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Abstract: This study aims to examine the effect of green accounting on the financial 

performance of conventional commercial banks in Indonesia before and during the 

Covid-19 pandemic. Variable measurement in this study uses Return On Assets to 

measure financial performance variables and Environment Accounting Reporting 

Score (EARS) to measure green accounting variables. The dummy variable - the 

covid-19 period is used to see the impact of covid on banking performance. 

Variable control of this research uses bank size, leverage and banking non-

performing loans. The research method used is a quantitative method. The objects 

in this study are conventional commercial banks listed on the Indonesia Stock 

Exchange which issue annual reports from 2016 to 2020. In this study conventional 

commercial banks were selected as samples based on purposive sampling, namely 

a sampling technique with certain considerations. The analytical tool used is the 

research equation using multiple linear regression panel data. The results of this 

study indicate that there is a positive effect of green accounting on financial 

performance. Covid -19 has had a negative impact on the financial performance of 

conventional general banking in Indonesia. These results have implications that the 

need for banks to implement green accounting to improve their financial 

performance and during the Covid-1i pandemic crisis, banks must be more careful 

in managing their operations to make them more efficient. 

 

Keywords: Green Accounting, Financial Performance, Conventional Commercial 

Banks. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh green accounting  

terhadap kinerja keuangan bank umum konvensional di Indonesia pada masa  

sebelum dan saat pandemi Covid-19  berlangsung. Pengukuran variabel dalam 

penelitian ini menggunakan Return On Assets  untuk mengukur variabel kinerja 

keuangan dan Environment Accounting Reporting Score (EARS) untuk mengukur 

variabel green accounting. Variabel dummy – periode covid-19 digunakan untuk 

melihat dampak covid terhadap kinerja perbankan. Variable control penilitian ini 

menggunakan variabel ukuran bank, leverage dan non performing loan perbankan. 
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Metode penilitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Objek pada 

penelitian ini adalah bank umum konvensional yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia yang menerbitkan annual report dari tahun 2016 sampai tahun 2020. 

Dalam penelitian ini bank umum konvensional yang dipilih menjadi sampel 

berdasarkan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.. Alat analisis yang digunaka adalah persamaan penelitian 

mengunakan regresi linear berganda daa panel. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh yang positif green accounting terhadap kinerja keuangan. Covid 

-19 telah berdampak negatif terhadap kinerja keuangan perbankan Umum 

Konvensional di Indonesia. Hasil ini memberikan implikasi bahwa perlunya 

perbankan menerapkan green accounting untuk meningktakan kinerja 

keuangannya serta pada masa krisi pandemic covid-1i bank harus lebih hati-hati 

dalam penelolalan operasional agar lebih efisien. 

Kata Kunci: Green Accounting, Kinerja Keuangan, Bank Umum Konvensional 

 

1. Introduction  

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia telah mentransformasi kehidupan, tidak hanya 

mengubah tatanan kehidupan pada sektor kesehatan, dunia bisnis pun merasakan dampaknya. Sektor 

perbankan sebagai salah satu sektor yang terpengaruh oleh dampak Covid-19. Bank merupakan 

Departement of Store, yang memberikan layanan jasa keuangan. Untuk dapat bertahan di masa 

pandemi bank harus dapat mempertahankan kinerjanya (Riftiasari dan Sugiarti, 2020). Kinerja bank 

dapat dilihat dari kinerja keuangannya. Di bawah ini terdapat table data kinerja keuangan bank 

umum konvensional berdasarkan indikator rasio ROA, BOPO, NIM dan LDR. 

 

Tabel 1. Data Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional 

 

Indikator 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 Sep 2020 

ROA 2,23% 2,45% 2,55% 2,48% 1,76% 

BOPO 82,22% 78,64% 77,86% 80,50% 86,15% 

NIM 5,63% 5,32% 5,14% 4,90% 4,41% 

LDR 90,70% 90,04% 94,78% 94,43% 83,46% 

Sumber : Data Statistik Perbankan OJK 

 

Dari data tersebut diketahui bahwa pada September 2020, ROA perbankan turun menjadi 

1,76%cdari 2,48%. Hal tersebut antara lain disebabkan oleh laba yang terkontraksi dalam -24,28% 

(yoy) dari 6,99% (yoy). Penurunan pendapatan bunga utamanya disebabkan oleh terkontraksinya 

pendapatan bunga dari kredit yang diberikan kepada pihak ketiga bukan bank. Sementara itu, 



BOPO perbankan tercatat meningkat menjadi 86,15% dari 80,50%. Peningkatan BOPO dipengaruhi 

oleh melambatnya pendapatan operasional yang tercatat hanya tumbuh 0,53% (yoy) setelah tahun 

sebelumnya tumbuh 19,47% (yoy). 

Bank Indonesia telah mengeluarkan kebijakan terkait keuangan inklusif sejalan memasukkan 

aspek lingkungan hidup Perbankan memerlukan arah dan kebijakan yang jelas dan aturan yang 

memadai sehingga perbankan mampu mendukung pembangunan yang berkelanjutan. Zulhaimic 

(2015) mengungkapkan bahwa penerapan green counting dapat memberikan citra yang baik bagi 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh positif pada 

pertumbuhan harga saham perusahaan (Pratiwi dan Rahayu, 2018). Dengan diterapkan konsep green 

accounting perusahaan dapat meningkatkan profitabilitasnya (Chasbiandani, Rizal, dan Satria, 

2019). Pengaruh informasi lingkungan, penghematan biaya lingkungan, pelacakan penghematan 

biaya lingkungan dan kepatuhan hukum lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan (Magaracet al.,2015). Green accounting dan kinerja lingkungan berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas (ROA) (Putri, Hidayati, dan Amin, 2019). Hasil penelitian ini berbeda 

dengan yang diperoleh Riyadh et al. (2020) yang menemukan bahwa green accounting berpengaruh 

negative terhadap kinerja keuangan. Hasil ini didukung juga dengan hasil penelitian Miroshnychen 

kocetcal., (2017) bahwa green practice (penerapan ISO 14001) berpengaruh negatif pada kinerja 

keuangan. Adanya gap research ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan. 

Penelitiancini merujukcpada penelitiancyang dilakukancoleh Dharcetcal (2021) cyang 

berjudulc“Impact of Environmental Accounting Reporting Practices on Financial 

Performance: Evidence From Banking Sector of Bangladesh”. Yang membedakancdengan 

penelitiancsebelumnya adalahipenelitian ini dilakukan pada bankcumum 

konvensionalcyang terdaftarcdi BEIcpadac2016 – 2020. cPenelitian inicmemproksikan 

kinerjacckeuanganccdenganccROA,cSemakinccbesarcROA menunjukkanckinerja 

perusahaancsemakin baik. Jikaikinerja keuangan perbankan meningkat, maka akancberpengaruh 

terhadapckelancaran kegiatancperekonomian dicsektor rill. Penelitiancini jugacmenggunakan 

variabelckontrol firmcsize, leveragecdan Non-PerformingcLoan.  

Seperti yang diungkapkan oleh Zuchruf et al., (2019) bahwa firm size berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Akhtar et al., (2012) menyatakan bahwa leverage dan kinerja keuangan 

perusahaan memiliki pengaruh yang positif. Penelitian yang dilakukan oleh Araka et al., (2018) 

menemukan bahwa ada pengaruh yang negative antara NPL dan kinerja keuangan yang 

mempengaruhi kinerja keuangan bank umum. Pengelolaan NPL di bank membantu meningkatkan 

kinerja keuangan bank. 



Berdasarkanvuraian divatas, makavdapat dirumuskanvpermasalahan yangvakan menjadivtopik 

pembahasanvdalam penelitianvini adalahcsebagai berikut: 1). Bagaimanacpengaruh 

greencaccounting padackinerja keuangancbank umum konvensional? Dan 2).  

BagaimanacpengaruhiCovidvpadaikinerjackeuanganvbankcumumvkonvensio-nal? Tujuan penelitian 

ini adalah untuk: 1). Untukcmengetahuivdancmenganalisisvpengaruhcgreenvaccounting 

terhadapckinerja keuangancbank umumckonvensional, dan 2). 

UntukcmengetahuivdancmenganalisisvpengaruhcCovid-19vterhadap kinerjackeuangan bankcumum 

konvensionalc 

 

2. Theoretical Framework and Hypothesis Development (TNR 12, Bold, Capitalize 

Each Word) 

(TNR 11, Justify) (if present) to explain the theretical framework used as the logical basis to 

develop hypothesis or research proposition and research model. 

 

2.1. Teori Legitimasi 

                                    

Graycetval.v(1996)vdalamcAzizac(2015)vberpendapatcbahwavlegitimasicmerupakan : 

 “acsystem-orientedcview of organizationcand society, permitscus tocfocus oncthe 

rolecof informationcand disclosurecin thecrelationship betweencorganization, the state, 

inidviduals and group.”  

 Definisictersebut menjelaskancbahwa legitimasi merupakancketerlibatan masyarakat, 

pemerintah sertacindividu dan kelompokctertentu digunakancuntuk orientasicdalam 

pengelolaancperusahaan. Dengan itu sebagai sistem tersebut maka operasicperusahaan 

haruscselaras dengancharapan masyarakat. Sebagiancbesar penelitiancterkait 

pengungkapancinformasi lingkungancdalam laporanctahunan menunjukkancbahwa 

teoriclegitimasi adalahcsalah satucteori yang efektifcuntuk peningkatan pengungkapan 

informasi lingkungan sejak awal 1980-an (Gehan et al., 2015). Teori legitimasi menjelaskan 

perusahaan dan komunitas sekitarnya memiliki relasi sosial yang erat karena keduanya terikat 

dalam suatu ‘sosial contract’ . Ashforth dan Gibbs (1990) dalam Arizah et al. (2020) 

mengusulkan dua pendekatan yang bisa digunakan oleh perusahaan untuk memperoleh 

legitimasi, yaitu manajemen substantif dan manajemen simbolik. Manajemen substantif 

mengandung arti bahwa perusahaan betul-betul menerapkan strategi khusus untuk memperoleh 

legitimasi. Sedangkan manajemen simbolik berarti bahwa perusahaan hanya pura-pura 



menerapkan strategi tertentu namun pada praktiknya tidak. 

 

2.2. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah alat ukur yang digunakan untuk menilai sejauh mana kesehatan 

keuangan suatu perusahaan selama suatu periode. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan 

informasi yang lengkap kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan untuk membantu 

mereka dalam mengambil keputusan. Informasi ini dapat digunakan untuk mengevaluasi 

perusahaan serupa dari industri yang sama atau untuk membandingkan industri secara 

keseluruhan (Naz et al., 2016). Ada banyak alat ukur untuk mengukur kinerja perusahaan. Rasio 

keuangan yang berasal dari data keuangan penting untuk mengevaluasi kinerja perusahaan 

secara objektif. Berdasarkan literatur, indikator kinerja ROA dan ROE rasio keuangan yang 

banyak digunakan oleh investor untuk mengukur profitabilitas perusahaan (Samiloglu et al, 

2017). ROA bukanlah ukuran yang sempurna, tetapi merupakan rasio keuangan yang paling 

efektif dari kinerja bisnis fundamental. ROA mencerminkan seberapa baik perusahaan 

menggunakan asetnya untuk menciptakan nilai (Deloitte, 2013). 

Rumus ROA yang dirangkum dalam penelitian Jewell dan Mankin (2012) digunakan 

untuk mengukur ROA dalam penelitian ini. Rumus sebagai berikut: 

 

Net Income 

Return On Assets =     

Total Assets 

2.3. Green Accounting 

"Environmental Accounting", terkadang disebut sebagai "Green Accounting" (Muralikrishna, 

2017). Konsep green accounting sebenarnya sudah mulai berkembang sejak tahun 1970-an di Eropa, 

diikuti dengan mulai berkembangnya penelitian-penelitian yang terkait dengan isu green accounting 

tersebut di tahun 1980-an (Sari dan Hadiprajitno, 2013). Green Accounting adalah istilah yang 

populer digunakan di seluruh negara untuk pengungkapan data terkait lingkungan, diaudit atau tidak, 

mengenai risiko lingkungan, kebijakan dan biaya dampak lingkungan. Perlindungan lingkungan 

perusahaan harus mencakup inisiatif pelaporan lingkungan yang diambil oleh perusahaan, dampak 

buruk dari proses produksinya dan produk terhadap lingkungan baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif dan inisiatifnya dalam inovasi proses dan produk untuk mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan (Maya, Mukhzardfa dan Diah, 2018). 

             Green accounting mencakup semua biaya yang diperoleh terkait perlindungan lingkungan, 

seperti perlakuan emisi sebagai material yang terbuang, tenaga kerja, dan modal, yang dengan 

demikian disebut sebagai “Output non- produk,” yang disebabkan oleh aktivitas produksi yang 

tidak efisien (Riyadh et al, 2020). Beberapa alasan mengapa perusahaan perlu untuk 



mempertimbangkan untuk mengadopsi green accounting sebagai bagian dari sistem akuntansi 

perusahaan, antara lain: memungkinkan untuk mengurangi dan menghapus biaya- biaya lingkungan, 

memperbaiki kinerja lingkungan perusahaan dan keberhasilan bisnis perusahaan (Mariani, 2017). 

Umumnya informasi yang diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan tahunan mereka tentang 

akuntansi dan pelaporan lingkungan mencakup biaya sekarang dan masa depan untuk produk dan 

juga perancangan ulang proses, pengeluaran barang modal masa kini dan masa depan untuk 

pencemaran dan pengendalian, data fisik yang terkait dengan pengurangan toksisitas dan limbah, 

perkiraan biaya dan manfaat lingkungan masa depan,akumulasi biaya lingkungan saat ini dari 

aktivitas terkini dan juga aktivitas masa lalu dan produk dan lain-lain (M.C dan K.G, 2014 dalam 

Dasgupta,2015). 

 

2.4. PengaruhcGreen Accountingcterhadap kinerjackeuangan 

Teoriclegitimasi menjelaskancbahwa pengaruhcmasyarakat luascdapat menentukancalokasi 

sumberckeuangan dancsumber ekonomi, cperusahaan cenderungcmenggunakan kinerjacberbasis 

lingkungancdancpengungkapan informasiclingkungan untuk membenarkan atau melegitimasi 

aktivitas perusahaan padacpersepsi masyarakat. Kaitancantara teoriclegitimasi, kinerjaclingkungan, 

danckinerja finansialcadalah apabilacterjadi ketidakselarasancantara sistemcnilai perusahaancdan 

sistemcnilai masyarakatc(legitimacycgap), makacperusahaan dapatckehilangan legitimasinya, 

ckemudian kelangsunganchidupcperusahaan terancamc (Lindblom, 1994cdalam Lindawaticdan 

Puspita, c2015). Kaitancteori inicdengan GreencAccounting adalahcsebagai 

upayacperusahaancuntuk melaporkanckinerja lingkungancdan sosialcmasyarakatnya 

secaractransparan dan akuntabelcdiharapkan akancmendorong adanyackesesuaian 

keinginancantara perusahaancdengan masyarakatcsehingga perusahaancbisacmendapatkan 

legitimasicdari masyarakatcuntuk menjagackeberlangsungan perusahaancdalam jangkacpanjang 

(Carandangcdan Ferrer,c2020). Semakincbesar andilcperusahaan dalamckegiatan lingkungan, 

cmaka semakincbaik pulacimage perusahaancdi mata stakeholder.cDengan adanyacimage 

positifctersebut, makacakan dapatcmenarik perhatiancdari paracstakeholder. Imagecyang 

baikcakan membuatckeberadaan perusahaancditerima (dilegitimasi)csehingga menekancbiaya 

operasionalcdan menaikkancprofitabilitas (Spartacdan Ayu,c2016).  Perusahaancdi seluruhcdunia 

mengadopsi praktik hijau dengan tujuan mengurangi dampakclingkungannya dan 

meningkatkanckinerja keuangancmereka (Miroshnychenkoacet al.,c2017). Hasil 

penelitiancterdahulu menunjukkancbahwa greencaccounting berpengaruhcpositif padackinerja 

keuangancyang diproksikancdengan pertumbuhancharga saham perusahaanc (Pratiwi 

dancRahayu,c2018). Dengancditerapkan konsepcgreen accountingcperusahaan 

dapatcmeningkatkan profitabilitasnyac (Chasbiandani, RizalcdancSatria,c2019). 



Pengaruhcinformasi lingkungan, cpenghematancbiaya lingkungan, cpelacakan penghematancbiaya 

lingkungancdan kepatuhanchukum lingkungancsecara signifikancdan berpengaruhcpositif 

denganckinerja keuangan (Magaracet al.,c2015). Greencaccounting danckinerja 

lingkungancberpengaruh signifikancterhadap profitabilitasc (ROA) (Putri,cHidayati, 

dancAmin,c2019). 

H1: GreencAccounting berpengaruhcpositif terhadapckinerja keuanganc 

 

2.5. Pengaruh Covid-19 terhadap kinerja keuangan 

 Meningkatnyacjumlah data perkembangan Covid-19 yang terpapar di Indonesia 

mengakibatkan dampak yang signifikan pada usaha di semua sektor. Sektor perbankan sebagai salah 

satu sektor yang terpengaruh oleh dampak Covid-19. Dapat dilihat dari data statistik perbankan OJK 

yang terdapat pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa kinerja keuangan perbankan mengalami 

penurunan berdasarkan indicator rasio ROA, BOPO, NIM dan LDR jika dibandingkan dengan 

sebelum Indonesia terkena dampak Covid-19. Menurut Modjoc (2020), beberapa sektor transportasi 

sangat terpengaruh (1,27% dari sebelumnya 7,55%), sektor konstruksi (-2,41%), dan industri 

manufaktur (-1,47%). Berbagai inovasi yang lebih terarah untuk membela kesejahteraan rakyat 

sangat dibutuhkan selama pandemi Covid-19 karena, pada akhirnya, daya beli masyarakat lebih 

mampu membantu ekonomi bergerak dan menyelamatkan pertumbuhan bisnis, bisnis profitabilitas, 

dan pertumbuhan ekonomi nasional (Mohammed et al.,c2021). Devicet al. (2020) dalam 

penelitiannya menemukan hasil bahwa terjadi peningkatan rasio leverage dan rasio aktivitas, tetapi 

penurunan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas pada perusahaan publik selama Pandemi Covid-19, 

tidak ada perbedaan yang signifikan dari rasio likuiditas dan rasio leverage, tetapi ada perbedaan 

yang signifikan pada rasio profitabilitas dan rasio aktivitas perusahaan antara sebelum dan selama 

pandemi Covid-19cdan sector yang mengalami peningkatan rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan 

rasio aktivitas adalah sector barang konsumsi, sedangkan sektor yang mengalami penurunan 

likuiditas rasio dan rasio profitabilitas adalah properti, real estat dan konstruksi bangunan, keuangan,  

perdagangan, jasa, dan sektor investasi. Hal inicjuga didukung oleh penelitian Shen et al. (2020) 

yang menunjukkan bahwa pandemic Covid-19 berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

perusahaan Cina karena penurunan nilai total pendapatan, yang juga mempengaruhi penurunan 

ROA. Hal ini menjadi dasar penulis untuk membuat hipotesis bahwa Covid-19 berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan.  

H2: Covid-19 berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan 

 

Kerangka Permikiran 

Penelitian ini menguji tentang pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan, 



maka dapat dibuat sebuah kerangka pemikiran dalam penelitian sebagai berikut: 

 

Sumber : Olahan penulis, 2021 

Gambar 1: Kerangka Pemikiran Peniitan 

 

 

 

3. Metodologi Penilitian 

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan tahunan bank umum konvensional 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis data yang digunakan adalah data panel. Periode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2016 sampai 2020. 

Menurut Sugiyono (2019) Populasi merupakan sekumpulan objek dengan karakteristik yang 

sama sebagai cirinya yang akan dijadikan sebagai sebagai bahan dalam sebuah penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh bank umu yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia yaitu 

sebanya 42 bank. Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi dengan harapan dapat 

mewakili populasinya sehingga dapat digunakan sebagai bahan penelitian (Sugiyono, 2019). Sampel 

pada penelitian ini adalah bank umum yang terdaftar di bursa efek dari tahun 2016 sampai tahun 

2020 yang menertibkan annual report. 

Dalam penelitian ini bank umum konvensional yang dipilih menjadi sampel dipilih berdasarkan 

purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, (2019). 

Kriteria yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 1). Bank umum konvensional yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016 sampai tahun 2020. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data 
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yang berkesinambungan dalam mengolah data. Dan 2). Bank umum konvensional yang menerbitkan 

annual report selama periode penelitian dan memiliki data yang lengkap terkait dengan variable 

yang digunakan. 

Pengambilan data yang diperlukan dalam pengukuran green accounting dengan menggunakan 

Environmental Accounting Reporting Score (EARS) dan data Return on Assets (ROA) untuk 

mengukur kinerja keuangan yang diperoleh melalui website BursavEfek Indonesia (www.idx.co.id) 

website perusahaan dan jurnal-jurnal atau artikel-artikel yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 

Variabelvdan OperasionalvVariabel 

Variabelvyang terdapatvdi dalamvpenelitian inivyaitu variabelvdependen, variabel independen, 

vdan variabelvkontrol. 

Variabelvdependen dalamvpenelitian ini adalah kinerjavkeuangan perusahaanvyang 

diproksikanvdengan ReturnvOn Assetsvyang mencerminkanvseberapa baikvperusahaan 

menggunakanvasetnya untukvmenciptakan nilaiv (Deloitte, 2013). RumusvROA yangvdirangkum 

dalamvpenelitian Jewellvdan Mankinv (2012) digunakanvuntuk mengukurvROA dalamvpenelitian 

ini. vAdapun rumusvROA sebagaivberikut. 

 

 

Variabel independen 

Variabelvindependen (X) vdalam penelitianvini yaituv:  

GreenvAccounting 

MenurutvLakoI(2014v:v112)vGreenvAccountingvadalahvparadigmavbaru dalam 

bidangvakuntansi yang menganjurkanvbahwa fokusvdari prosesvakuntansi tidak hanya tertujuvpada 

tarnsaksi-transaksivkeuangan untukvmenghasilakan laporanvkeuangan agarvbisa diketahuivlaba/rugi 

(profit) ventitas korporasi, vtetapi jugavpada transaksi-transaksivatau peristiwavsosial (people) 

danvlingkungan (planet) sehinggavdiketahui jugavinformasi akuntansivsosial danvlingkungan. 

GreenvAccounting adalahvistilah yangvpopuler digunakanvdi seluruhvnegara untukvpengungkapan 

datavterkait lingkungan, diaudit atauvtidak, mengenaivrisiko lingkungan, vkebijakan danvbiaya 

dampak lingkungan. vPerlindungan lingkunganvperusahaan harusvmencakup inisiatif 

pelaporanvlingkungan yangvdiambil olehvperusahaan, vdampak burukvdari proses produksinyavdan 

produkvterhadap lingkunganvbaik secaravkuantitatif maupun kualitatifvdan inisiatifnyavdalam 

inovasivproses danvproduk untukvmencapai pertumbuhanvyang 

berkelanjutanv(Maya,vMukhzardfavdanvDiah,v2018).vGreenvaccountingvmencakupvsemuabiayav

yangvdiperolehvterkaitvperlindunganvlingkungan,sepertivperlakuan emisivsebagai materialvyang 

terbuang, vtenaga kerja, vdan modal, 

Return On Assets =  

 

 
 

 

Return On Assets =  

 

 
 



yangvdenganvdemikianvdisebutvsebagaiI“Outputvnonvproduk,”vyangvdisebabkanvoleh 

aktivitasvproduksi yangvtidak efisien (Riyadhvet al, v2020).  

Greenvaccounting dalamvpenelitian inivdiukur denganvmenggunakan 

EnvironmentvAccountingvReportingvScorev(EARS).vIndeksvpengungkapanvpelaporan 

akuntansivlingkunganv (EARS) vdikembangkanvoleh Dharvet alv (2021) 

untukvmelakukanvpenelitianvyangvterdirivdariv17vitemvpengungkapanvyangvmenjadivdasarvpenil

aianvterkaitvakuntansivlingkungan.vNilaivditetapkanvkevsetiapvnilai yang berfluktuasivantara 

nolvdan satu, vsesuai denganvkriteria berikut: nilai satu ditetapkanvjika entitasvyang 

dianalisisvtelah mengungkapkanvpraktik yangvdimaksud danvsebaliknya. Denganvdemikian, 

vpenghitungan nilaivindeks pengungkapan pelaporanvakuntansi lingkunganv (EARS) vmasing-

masingventitas sebagaivrasio skorvtotal yangvdihitung (yangvdapat berkisarvdari nolvhingga 

delapanvbelas)nhinggavjumlahnmaksimumvpoinnyangvmemungkinkan nuntukvdiperoleh. 

Dummy Variable 

Variabel dummy adalah variabel yang digunakan untuk mengkuantitatifkan  variabel yang 

bersifat kualitatif (misal: jenis kelamin, ras, agama, perubahan kebijakan pemerintah, perbedaan 

situasi dan lain-lain).  

Pandemi Covid-19 

Covid-19vadalah virusvbaru yangvberasal darivsatu keluargavyang sama 

denganvSeverevAcutevRespiratoryvSyndromevdanvbeberapavjenisvfluvbiasa.‘CO'vberasal 

darivcorona, 'VI'vberasal darivvirus, vdan 'D'vberasalvdari diseasev 

(penyakit).vSebelumnya,vpenyakitvinivdisebutvdenganv'2019vnovelvcoronavirus'vatauv'2019nCo

V.'vPenyakitvinivdiidentifikasivdivWuhan,bTiongkokII(Unicef.org).vPandemivCovidvberdampak

vsangatvsignifikanvterhadapvperekonomianglobal.vKebijakanvpembatasanvmobilitasvmasyarakat

byangvdilakukanvolehvhampirvseluruhvnegaravdivduniavberakibatvmenurunnyavaktivitasvekono

mivglobalvtermasukvIndonesiav(Nasution,vErnavdanvMuda.,v2020).bbCovidn19vdalampenelitian

vinibbdiukurvdengannmenggunakanvdummynvariabelndimanavdiberinpoinv1nuntuk 

masanpandemi Covid-19ndan poin 0nuntuk masansebelum pandeminCovid-19. 

VariabelvKontrol 

Variabelvkontrol merupakanvvariabel yangvdikendalikan atauvdibuat 

tetap,vsehinggavpengaruhvvariabelvindependenvterhadapidependenvtidakvdipe-ngaruhivoleh 

faktorvlain yangvtidak ditelitiv (Sugiyono, v2019). vVariabel kontrolvdi dalamvpenelitian 

inivadalah firmvsize, leveragevdan Non-PerformingvLoan. 

FirmvSize 

MenurutvJogiyanton(2010)vukuranvperusahaanvdapatvditentukanvberdasarkan totalvaktiva 

perusahaanvsesuai laporanvkeuangan terakhirvperusahaan. Perusahaan yangvmemiliki 



ukuranvperusahaan yangvlebih besarvmempunyai pengaruhvterhadap profitabilitasvperusahaan. 

Halvini dikarenakanvperusahaan 

yangvlebihnbesarvmemilikinbeberapavkeuntungannkompetitif,bantaranlainvkekuatan 

pasarvdimana perusahaanvbesar dapatvmenetapkan hargavyang tinggivuntuk produknya. vHal 

inivakan berdampakvpada peningkatanvprofitabilitas perusahaan (Azzahravdan Nasib, v2019). 

Adapunvrumus untukvmengukur ukuranvperusahaan yangvdigunakan olehvKirshin danvVolkov 

(2018) adalahvsebagai berikut.  

Size = Ln (TotalvAsset) 

Leverage 

Leveragevatau analisisvsolvabilitas menunjukanvkemampuanvperusahaan 

memenuhivkewajibannya dalamvjangka panjang. vAnalisis solvabilitasvatau leverage 

diukurvdengan debtvto equityvratio (Subramanyamvdan Wild, v2014). Leverage 

menggambarkanvsejauh manavsebuah perusahaanvmenggunakan 

danavpinjaman.nPerhitunganvnrasionDERvdengannmenggunakanvtotalnnhutangdibagi 

denganvekuitas pemegangvsaham. Keduavkomponen tersebutvseringkali 

diambilvdarivlaporanvposisivkeuanganvperusahaanv(Neraca).vLeveragevmenggambarkanvsejauhv

manavsebuahvperusahaanvmenggunakanvdanavpinjamanvLeveragevdalamvpenelitianvinivdiukurv

denganvrasiovDER,vadapunvrumusvperhitungannyanyangvterdapatndalamvEnekwenetvaln(2017)

bsebagaivberikut : 

Debt to equity ratio =  

Non-PerformingvLoan 

NPLvmerupakan rasiovyang dipergunakanvuntuk mengukurvkemampuan bankvdalam 

mengcovervrisiko kegagalanvpengembalian kreditvoleh debitur. NPL mencerminkanvrisiko kredit, 

vsemakin kecilvNPL semakinvkecil pulavrisiko kreditvyang ditanggungvpihak bankv (Kasmir, 

v2016). vKredit bermasalahv (NPL) merupakanvsuatu halvyang pentingvkarena 

mencerminkanvkualitas kreditvdari 

portofoliovpinjamanvbank,vdanvsecaravagregat,vmencerminkanvkualitasvkreditvdarivportofoliovpi

njamanvsektorvperbankanvdivsuatuvnegara.vSebuahvpemahamanvtentangvfaktorvfaktorvyangvme

mpengaruhivtingkatvkreditvbermasalahvsang-atvpenting untuk manajemenvrisiko fungsivbank 

danvpengawas bankvnasional yangvbertanggung jawabvatas stabilitasvperbankan (Ozili, v2019). 

Tingkatvkredit macetvpentingvbagivperekonomianvkarenavpinjamanvinivmembebanivprofitabi-

litasvbank danvmenyerap sumbervdaya yangvberharga, membatasivkemampuan bankvuntuk 

memberikanvpinjaman baru. vMasalah divsektor perbankanvjuga dapatvdengan cepatvmenyebar 

kevbagian lainvekonomi, merusakvprospek 



pekerjaanvdanvpertumbuhanv(ECB,v2021).vAdapunvrumusvperhitunganvnon-performing 

loanvyang terdapatvdalam Sebayangv (2020) vsebagaivberikut.  

NPL =  

Teknik yang digunakan adalah model regresi berganda, yang dipakai untuk mengetahui 

hubungan antara suatu variable dependen dengan beberapa variable independen. Untuk 

mengestimasi model tersebut diterapkan metode kuadrat terkecil (Ordinar Least Square–OLS) 

(Winarno,2011). Persamaan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

PersamaancPenelitian Regresic1  

Persamaancregresi inicdigunakan untukcmenjelaskan pengaruh cdari green 

accountingc(EARS)vdancvariabelvcontrolcterhadapvkinerjackeuangancselamav-periodecsebelum 

Covidc (2016-2019). 

ROAit= α + β₁EARSit + β₂SIZEit + β3DERit + β4NPLit + e                          ….(1) 

Keterangan symbol dari persamaan penelitian 1 di atas adalah: ROAit  adalah Kinerja 

keuangan diproksikan dengan Return on Assets ; α adalah Konstanta;  β₁, β₂, β3, β4 adalah Koefisien 

regresi; EARSit adalah Green accounting pada perusahaan i periode t ; SIZEit adalah Ukuran 

Perusahaan pada perusahaan i periode t ; DERit adalah Debt to equity ratio pada perusahaan i 

periode t; NPLit adalah  Non-Performing Loan pada perusahaan i periode t ; dan e adalah  : 

error 

PersamaancPenelitian Regresic2  

Persamaancregresi inicdigunakan untukcmenjelaskan pengaruh cdari green accountingc 

(EARS) dancvariabel controlcterhadap kinerjackeuangan dengan menggunakancdummy 

variabelcpandemi Covidcuntuk periodecpenelitianc (2019-2020). 

ROAit= α + β₁EARSit + β₂DVit +  β3SIZEit + β4DERit + β5NPLit + e           ….(2) 

Keterangan symbol dari persamaan penelitian 1 di atas adalah: ROAit adalah Kinerja 

keuangan diproksikan dengan Return on Assets ; α adalah Konstanta;  β₁, β₂, β3, β4 adalah 

Koefisien regresi; EARSit adalah Green accounting pada perusahaan i periode t ;  Dvit adalah 

Dummy variabel pandemi covid-19 pada perusahaan i periode t; SIZEit adalah Ukuran Perusahaan 

pada perusahaan i periode t; DERit adalah Debt to equity ratio pada perusahaan i periode t; 

NPLit adalah Non-Performing Loan pada perusahaan i periode t dan e adalah  error term 

Uji hioteis meggunakan Uji partial untuk melihat pengaruh dari masing-masing variable 

independen secara individu terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan α = 0. Kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji-t adalah sebagai berikut: Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima dan  Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 



4. Hasil dan Analisis 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2016 sampai tahun 2020. Sampel pada penelitian ini menggunakan 

purposive sampling method dengan jumlah sampel sebanyak 42 bank umum konvensional. Adapun 

kriteria sampel yang digunakan yang merupakan Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia sampai 31 Desember 2020 dan perusahaan berturut-turut mencantumkan informasi 

secara lengkap pada laporan tahunan Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode tahun pelaporan 2016 sampai 2020. Berikut tabel 2 dan 3 kriteria 

pemilihan sampel penelitian untuk persamaan 1 dan 2: 

Tabel 2. Kriteria Pemilihan Sampel Model Persamaan Regresi I 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1. Jumlah Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI sampai tanggal 31 

Desember 2020 

42 

2. Jumlah Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI yang tidak 

mencantumkan informasi secara lengkap pada laporan tahunan 

(0) 

Jumlah Perusahaan 42 

Total Sampel (42 Perusahaan x 5 Tahun Penelitian) 210 

Data Outliers (4) 

Total Observasi setelah Outliers 206 

 

Tabel 3. Kriteria Pemilihan Sampel Model Persamaan Regresi II 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1. Jumlah Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI sampai 

tanggal 31 Desember 2020 

42 

2. Jumlah Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI yang tidak 

mencantumkan informasi secara lengkap pada laporan tahunan 

(0) 

Jumlah Perusahaan 42 

Total Sampel (42 Perusahaan x 2 Tahun Penelitian) 84 

Data Outliers (6) 

Total Observasi setelah Outliers 78 

 

Analisis Statistika Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2019) pengertian statistic deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Statistik deskriptif menggambarkan karakteristik umum dari sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan lebih rinci sehingga diketahui nilai minimum, maksimum, nilai rata rata, 

dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Berdasarkan hasil pengolahan data statstik 

didapatkan hasil statistik deskriptif seperti pada tabel dan tabel 4 dan 5 . Di bawah ini  

 



Tabel 4. Analisis Statistik Deskriptif  

Model Persamaan Regresi I 

 ROA EARS SIZE DER NPL 

Mean 1.863766 35.03713 17.77966 5.158350 1.765049 

Median 1.790900 35.29410 18.21500 4.870000 1.620000 

Maximum 4.480000 88.23530 24.36000 14.75000 6.370000 

Minimum -1.820000 5.882400 11.54000 0.160000 -3.300000 

Std. Dev. 1.259430 18.46778 2.311725 2.451881 1.293454 

Sum 383.9357 7217.648 3662.610 1062.620 363.6000 

Observation 206 206 206 206 206 

 

Tabel 5. Analisis Statistik Deskriptif  

Model Persamaan Regresi II 
 ROA EARS COVID SIZE DER NPL 

Mean 1.160641 42.23131 0.500000 18.23667 5.295513 1.811026 

Median 1.090000 41.18000 0.500000 18.45000 4.250000 1.690000 

Maximum 4.480000 88.24000 1.000000 24.36000 10.22000 4.770000 

Minimum 0.310000 5.880000 0.000000 14.43000 0.160000 - 2.300000 

Std. Dev. 1.053203 18.13078 0.503236 2.229068 2.558643 1.116463 

Sum 168.5300 3294.042 39.00000 1422.460 366.2500 94.46000 

Observations 78 78 78 78 78 78 

 

Hasil Regresi Data 

Penelitian ini menggunakan model regresi berganda. Teknik analisis regresi berganda 

merupakan teknik uji yang digunakan untuk mengetahui keterkaitan hubungan maupun variabel 

independen dan dependen sebagai penentu apakah hipotesis diterima atau ditolak. Adapun hasil dari 

analisis model regresi penelitian persamaan 1 dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Regresi Model Persamaan I 

ROA = -0.102060 + 0.009681EARS + 0.112317SIZE - 0.011359DER - 0.176615NPL 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. Kesimpulan 

C -0.102060 0.706653 -0.144428 0.8853 - 

EARS 0.009681 0.003557 2.721677 0.0072 Signifikan 

SIZE 0.112317 0.041697 2.693654 0.0078 Signifikan 

DER -0.011359 0.029224 -0.388685 0.6980 Tidak Signifikan 

NPL -0.176615 0.049843 -3.543419 0.0005 Signifikan 

R-squared 0.805863 Durbin-Watson stat 2.008733 

Adjusted R-squared 0.751262  

S.E. of regression 0.628124 

F-statistic 14.75912 

Prob(F-statistic) 0.000000 



Sedangkan hasil regresi pesamaan dua dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini. 

 

Tabel 7. Hasil Regresi Model Persamaan II 

ROA = 1.041357 + 0.018498EARS - 0.255982DV+ 0.064110SIZE- 0.106763DER -

0.166613NPL 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. Kesimpulan 

C 1.041357 0.516545 2.016003 0.0475 - 

EARS 0.018498 0.003116 5.936564 0.0000 Signifikan 

COVID -0.255982 0.061430 -4.167037 0.0001 Signifikan 

SIZE 0.064110 0.030999 2.068153 0.0422 Signifikan 

DER -0.106763 0.038046 -2.806170 0.0064 Signifikan 

NPL -0.166613 0.053157 -3.134341 0.0025 Signifikan 

R-squared 0.511896 Durbin-Watson stat 1.959101 

Adjusted R-squared 0.478000 

S.E. of regression 0.222960 

F-statistic 15.10189 

Prob(F-statistic) 0.000000 

            

Analisis Hasil     

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel menunjukkan bahwa Green Accounting berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis pertama diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengungkapan Environmetal Accounting Reporting yang lebih banyak akan 

semakin meningkatkan keuntungan (Dhar et al., 2021). Seperti yang diungkapkan Islam et al., 

(2019) bahwa perbaikan lingkungan akan membantu untuk mendapatkan keuntungan dari investasi. 

Hasil pada penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang telah dibangun berdasarkan teori legitimasi 

dan penelitian terdahulu.  

Dalam teori legitimasi, cadanya legitimasicdari masyarakatcakan sangatcmembantu 

keberlangsungan (going concern) perusahaan untukcjangka waktucyang sangatclama. 

legitimasicadalah salahcsatu halcyang sangatcstrategis bagi upayacpengembangan 

perusahaanccdimasa depan (Pradiptacdan Hadiprajitno, 2015). Teoriclegitimasi menekankancpada 

pentingnyacsuatu perusahaancharus memilikickeberpihakan padacsociety, perusahaancharus 

berusahacberoperasi sesuaicdengan harapancmasyarakat sehinggactidak timbulckonflik yangcbisa 

menganggucperusahaan. Dalamckaitan dengancGreen Accountingcini, upayacperusahaan 

untukcmelaporkan informasi mengenai biaya-biaya lingkungan secara transparan dan akuntabel 

diharapkan akancmendorong adanyackesesuaian keinginancantara perusahaancdengan 

masyarakatcsehingga perusahaancbisa mendapatkanclegitimasi daricmasyarakat untukcmenjaga 

keberlangsunganciperusahaanvdalamcjangkavpanjangc(CarandangvdanvFerrer,2020). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sari dan Wahyuningtyas tahun 2020 yang menyatakan 

bahwa semakin baik perusahaan dalam mengungkapkan informasi biaya-biaya lingkungan maka 

profitabilitas perusahaan juga meningkat. Perusahaan yang baik dalam mengungkapkan informasi 



biaya-biaya lingkungan cenderung mendapatkan loyalitas dari para stakeholder, karena mereka 

merasa diuntungkan dari adanya green accounting. Hal ini sejalan dengan penelitian Chasbiandanii 

et al. tahun 2019 yang menyatakan dampak positif dari informasi green accounting yang diterima 

berbagai pihak juga merupakan bentuk respon baik dan dianggap menguntungkan untuk perusahaan. 

Kepercayaan investor dan konsumen yang meningkat karena menganggap perusahaan telah 

melakukan kinerja yang baik terhadap lingkungan membuat citra perusahaan akan semakin 

meningkat. Peningkatan citra perusahaan dan loyalitas konsumen ini juga akan meningkatkan 

profitabilitas perusahaan (Zulhaimi, 2015). 

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Dita dan Ervina (2021) yang 

menyatakan bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap financial performance. Biaya 

lingkungan yang dikeluarkan perusahaan dapat mengurangi profit atau laba dari perusahaan .Biaya 

lingkungan yang dikeluarkan perusahaan belum tentu dapat dirasakan langsung dalam periode 

tersebut. Pengaruhnya dapat terjadi pada periode selanjutnya atau lebih, sehingga biaya lingkungan 

tidak mempengaruhi kinerja keuangan (Riyadh et al., 2020). 

HasilcinivdidukungcjugavdenganchasilcpenelitianvMiroshnychenkocetcal.,(2017)bahwavgreencpra

cticei(penerapaniISOi14001)iberpengaruhvnegatifcpadavkinerja keuangan. 

   Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel menunjukkan bahwa Covid-19 berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan  penelitian Lowardi dan Abdi ( 2021) yang memperoleh hasil Covid-19 berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap ROA dan menyatakan bahwa perusahaan perbankan ikut terdampak karena 

adanya peningkatan restrukturisasi kredit akibat Covid-19 yang menujukkan penurunan pada 

perhitungan rasio profitabilitas menggunakan ROA. OJK menyebutkan sampai akhir Oktober 2020, 

ada sekitar 100 bank yang telah melakukan restrukturisasi kredit. Restrukturisasi kredit oleh 

perbankan melibatkan 7,53 juta debitur dengan total outstanding senilai Rp932,6 triliun. 

Restrukturisasi kredit oleh sektor perbankan sebagian besar didominasi oleh sektor usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) sebanyak 5,84 juta atau 78% dari total debitur. Namun, nilai nominal 

dari restrukturisasi kredit oleh sektor UMKM hanya sebesar Rp369,83 triliun. Sektor nonUMKM, 

restrukturisasi kreditnya mencapai Rp562,55 triliun dengan 1,69 juta debitur (Rasbin, 2020).  

  Sebagaimana yang diungkapkan OJK pada laporan kinerja perbankan yang menyatakan pada 

bulan Desember 2020, rentabilitas BUK masih terjaga meskipun ROA perbankan turun menjadi 

1,59% dari 2,47% pada periode yang sama tahun sebelumnya. Hal tersebut antara lain disebabkan 

oleh laba yang terkontraksi cukup dalam sebesar -30,98% dari 4,28%, sebagai dampak dari kualitas 

kredit debitur yang menurun seiring dengan pandemi Covid-19 (OJK,2020). Hasil ini sama dengan 

penelitian Devi et al. (2020) yang menyatakan bahwa ketika laba perusahaan menurun akibat 

penjualan yang menurun maka akan berdampak pada profitabilitas perusahaan. Hasil ini juga 



didukung oleh penelitian Afkar dan Fauziah (2021) yang mengungkapkan bahwa selama pandemi 

Covid-19 yang terjadi pada tahun 2020 tingkat profitabilitas perbankan di Indonesia cenderung 

turun, tidak seperti tahun 2019 yang mengalami tren naik, hal ini karena selama pandemi Covid-19, 

bank di Indonesia masih memiliki tingkat pembiayaan bermasalah meskipun tidak terlalu besar. 

Terutama di bulan November dan Desember yang menunjukkan nilai minus, hal ini dikarenakan 

rasio operasi pengeluaran meningkat sehingga terjadi inefisiensi dalam pengelolaan biaya 

operasional, akibatnya profitabilitas menurun. Hasil ini bertolak belakang dengan hasil penelitian 

Ilhami dan Thamrin (2021) yang menyatakan bahwa Covid-19 tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perbankan di Indonesia. Teori legitimasi menjelaskan perusahaan dan komunitas 

sekitarnya memiliki relasi sosial yang erat karena keduanya terikat dalam suatu ‘sosial contract’ . 

Ashforth dan Gibbs (1990) dalam Arizah et al. (2020) mengusulkan dua pendekatan yang bisa 

digunakan oleh perusahaan untuk memperoleh legitimasi, yaitu manajemen substantif dan 

manajemen simbolik. Manajemen substantif mengandung arti bahwa perusahaan betul-betul 

menerapkan strategi khusus untuk memperoleh legitimasi. Sedangkan manajemen simbolik berarti 

bahwa perusahaan hanya pura-pura menerapkan strategi tertentu namun pada praktiknya tidak. 

Pandemi Covid-19 yang tidak pernah dibayangkan sebelumnya menghasilkan dampak buruk bagi 

perekonomian bangsa Indonesia. Bank-bank yang ada di Indonesia mengambil peran sebagai 

perusahaan dengan menyalurkan donasi, hal tersebut dapat dikatakan bahwa bank menerapkan 

manajemen substantif untuk memperoleh legitimasi. Seperti yang dilakukan PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk dan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, kedua bank ini memperoleh 

penghargaan dari Merdeka Award kategori program kepedulian sosial membantu dampak Covid-19. 

Koefisien Determinan (R2) 

Pada Tabel Regresi Model Persamaan I menunjukkan nilai Adjusted R2 adalah sebesar 

0.751262 yang mengindikasikan bahwa variabel independen dan variabel control dalam penelitian 

ini dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 75.12%. Hal ini berarti bahwa 75.12% dari kinerja 

keuangan (ROA) dipengaruhi dan dapat dijelaskan oleh variabel independen (green accounting) dan 

ketiga variabel control dalam penelitian ini yakni firm size (SIZE), leverage (DER), Non- Performing 

Loan (NPL) sedangkan 24.88% lainnya dijelaskan oleh variabel diluar penelitian ini. 

Pada Tabel Regresi Model Persamaan II menunjukkan nilai Adjusted R2 adalah sebesar 

0.478000 yang mengindikasikan bahwa variabel independen dan variabel control dalam penelitian 

ini dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 47.80%. Hal ini berarti bahwa 47.80% dari kinerja 

keuangan (ROA) dipengaruhi dan dapat dijelaskan oleh variabel independen (green accounting), 

dummy variabel (Covid) dan ketiga variabel control dalam penelitian ini yakni firm size 

(SIZE), leverage (DER), Non Performing Loan (NPL) sedangkan 52.20% lainnya dijelaskan 

oleh variabel diluar penelitian ini. 



5. Kesimpulan, Implikasi dan Keterbatasan 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini berdasarkan pengujian yang telah 

dibahas sebelumnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Green Accounting berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan.; 2). Covid-19 berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 3). Firm size berpengaruh  positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 4). Leverage 

(DER) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada model persamaan regresi I dan Debt to 

Equity Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan pada model persamaan 

regresi II. 5). Non-Performing Loan berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

5.2. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh green accounting terhadap 

kinerja keuangan dengan menggunakan satu dummy variabel Covid-19 dan tiga variable kontrol 

yaitu ukuran perusahaan (firm size), leverage (DER) dan Non-Performing Loan (NPL) yang 

dilakukan pada 42 bank umum konvensional yang terdaftar pada BEI pada periode 2016 – 2020. 

Terdapat beberapa hal dalam penelitian ini yang dapat dijadikan pertimbangan dan dapat 

dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang berkepentingan seperti investor dan manajemen perusahaan 

sebagai berikut. 

Green Accounting 

Variabel green accounting berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Dalam rangka mempertahankan kelangsungan usaha perusahaan maka manajemen 

perusahaan diharapkan dapat memperhatikan pengungkapan informasi biaya-biaya lingkungan 

(green accounting) yang diterapkan. Karena pengungkapan informasi biaya lingkungan merupakan 

evaluasi perusahaan dalam bidang kontribusi perusahaan terhadap lingkungan untuk terus lebih baik 

di periode selanjutnya. Dengan banyaknya informasi pengungkapan green accounting  

akancmendorong adanyackesesuaian keinginancantara perusahaancdengan 

masyarakatcsehinggavperusahaancbisavmendapatkanclegitimasivdaricmasya-rakat untukcmenjaga 

keberlangsungancperusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin banyak perusahaan 

mengungkapkan informasi lingkungannya maka semakin tinggi tingkat profitabilitas yang diperoleh. 

Dengan kondisi keuangan perusahaan yang semakin baik maka perusahaan tersebut dapat terus 

berlanjut. 

Covid-19 

Variabel Covid-19  berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Perusahaan perbankan ikut terdampak karena adanya peningkatan restrukturisasi kredit akibat 



Covid-19 yang menujukkan penurunan pada perhitungan rasio profitabilitas (ROA). Sektor 

perkreditan merupakan bagian penting dalam sektor keuangan yang dapat memengaruhi 

perekonomian nasional. Seiring ketidakpastian kapan berakhirnya pandemi Covid-19, kebijakan 

restrukturisasi kredit merupakan kebijakan mitigasi kredit bagi sektor perbankan. Namun, 

keberhasilan kebijakan ini tidak dapat terwujud tanpa dukungan dari sektor fiskal dan moneter. Oleh 

karena itu, sinergitas antara kebijakan sektor fiskal dan moneter dengan kebijakan restrukturisasi 

kredit akan menciptakan stabilitas sistem keuangan dan akhirnya dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Di samping itu, para pelaku usaha diharapkan banyak yang mengikuti kebijakan 

perpanjangan restrukturisasi kredit ini sehingga dapat membantu perekonomiannya (Rasbin, 2020).  
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